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ABSTRAK 

Ramon Parasika (98430) : Studi Tingkat Pengetahuan Tentang Pertolongan 

Pertama Cedera Olahraga Pada Guru 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

(PJOK) di Sekolah Menengah Atas  dan Sekolah 

Menengah Kejuruan  Kota Sungai Penuh 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di lapangan, penulis 

menemukuna bahwa masih banyak guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan (PJOK) Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan di 

Kota Sungai Penuh yang masih sering tidak mengetahui bagaimana cara 

menengani cedera olahraga yang diderita oleh muridnya. Hal ini diduga karena 

guru yang bersangkutan memiliki tingkat pengetahuan yang masih relatif rendah 

terhadap pertolongan pertama cedera olahraga. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan tentang cedera olahraga pada guru pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di Sekolah Menengah Atas dan Sekolah 

Menengah Kejuruan Kota Sungai Penuh. 

Jenis penelitian adalah  deskriptif . Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) Se-Kota 

Sungai Penuh yang berjumlah sebanyak 32 orang guru. Sampel diambil dengan 

teknik total sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan menggunakan 

semua populasi menjadi sample dalam penelitian, yaitu 32 orang. Jenis data dalam 

penelitian yaitu data primer, data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti 

dengan menyebarkan lembar tes objektif  kepada Guru Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan (PJOK) menjadi sampel. Data pengetahuan guru 

dianalisis dengan tingkat capaian responden dengan menggunakan analisis skor 

ideal. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa; (1) Sebanyak 7 orang (21,87%) Guru 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) berada pada interprestasi 

yaitu “Baik Sekali”, (2) Sebanyak 15 orang (46,87%) Guru Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan (PJOK) berada pada interprestasi yaitu “Baik”, (3) 

Sebanyak 7 orang (21,87%) Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

(PJOK) berada pada interprestasi yaitu “Sedang”, (4) Sebanyak 3 orang (9,37%) 

Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) berada pada 

interprestasi yaitu “Kurang”dan (5) Tidak ada satu orang pun  (0%) Guru 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) berada pada interprestasi 

yaitu “Kurang Sekali”. Secara keseluruhan didaptkan tingkat pengetahuan tentang 

cedera olahraga pada guru pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di 

Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan Kota Sungai Penuh 

berada pada interprestasi “Baik”.  

 

Kata kunci; pengetahuan guru, pertolongan pertama cedera olahraga 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pemerintah melalui Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 

20 tahun 2003 menetapkan pendidikan dalam beberapa jalur yaitu jalur yaitu 

formal, non-formal dan informal, serta membagi kedalam beberapa jenjang 

pendidikan yaitu pendidikan dasar, pendidikan menengah, pendidikan atas dan 

pendidikan tinggi. Melalui pendidikan formal ini terdapat beberapa satuan mata 

pelajaran yang harus ditempuh guna mencapai tujuan pembelajaran. Salah 

satunya adalah Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) 

khususnya di Sekolah Menengah Atas.  

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) merupakan 

pendidikan melalui aktivitas yang bertujuan untuk membantu pertumbuhan 

fisik dan perkembangan pada peserta didik. Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan (PJOK) mempunyai karakteristik yang berbeda dari mata pelajaran 

yang lainnya karena membutuhkan ruang yang lebih luas dan menuntut 

aktivitas fisik yang lebih dari mata pelajaran yang lain. Pembelajaran ini 

seringkali berada di luar kelas yang membutuhkan alat dan fasilitas yang 

banyak juga. Namun sering terjadi juga justru dari alat dan fasilitas itulah 

potensi cedera terjadi. Proses pembelajaran Penjasorkes sangat potensial sekali 

mendatangkan cedera karena pembelajaran Penjasorkes yang menuntut 

aktivitas fisik dari para siswanya.  

Potensi terjadinya cedera saat proses pembelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) dapat berasal dari lingkungan dan 
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alat yang digunakan. Menurut Bompa (2000:100) kurangnya pengetahuan 

tentang latihan dan penambahan beban secara tepat, sikap tubuh yang salah 

pada waktu mengangkat dan lemahnya otot perut merupakan penyebab 

terjadinya cedera pada anak-anak pada saat berolahraga. Menurut Suharto 

(2001:127) cedera yang sering dialami oleh anak disebabkan antara lain (1) 

Kurangnya kepekaan/mawas diri untuk menjaga keselamatan, sehingga siswa 

kurang bersikap hati-hati, (2) Kurangnya tanggung jawab dan antisipasi 

terhadap keselamatan diri sehingga siswa bersikap masa bodoh dan tidak 

peduli, dan (3) kurangnya sikap disiplin diri. Lutan (2001:43) menambahkan 

bahwa semua atlet baik pemula maupun profesional terutama remaja dan anak-

anak yang belum berkembang ketrampilannya mempunyai potensi mengalami 

cedera.  

Cedera merupakan suatu kejadian yang datang secara tiba-tiba baik 

saat melakukan aktivitas sehari-hari maupun saat berolahraga. Semua aktivitas 

fisik berpotensi menimbulkan cedera, semakin tinggi aktivitas fisik yang 

dilakukan maka potensi terjadinya cedera juga semakin tinggi. Menurut 

Dunkin (2004:2) cedera pada saat melakukan kegiatan olahraga disebabkan 

oleh (1) kecelakaan, (2) pelaksanaan latihan yang jelek, (3) peralatan yang 

tidak baik, (4) kurang persiapan kondisi fisik, dan (5) pemanasan dan 

peregangan yang tidak memadai. Cedera umumnya terjadi saat berolahraga 

dikarenakan dalam berolahraga para pelaku dituntut aktivitas fisik yang tinggi. 

Cedera pada olahraga sering terjadi pada olahraga yang bersifat kontak fisik 
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(body contact) seperti beladiri, sepak bola, bola basket, hoki, dan sebagainya. 

Namun cedera dapat juga terjadi saat proses pembelajaran Penjasorkes.  

Cedera olahraga dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan (PJOK) juga dapat disebabkan dari materi pembelajaran yang 

diajarkan di Sekolah. Materi pembelajaran yang bersifat kontak fisik akan lebih 

berpotensi untuk terjadi cedera daripada materi yang tidak memerlukan kontak 

fisik. Sebagai contoh adalah materi pembelajaran sepak bola, pada materi ini 

siswa dituntut untuk melakukan aktivitas fisik yang lebih berat daripada 

olahraga bulu tangkis atau bola voli. Pada olahraga sepak bola cedera yang 

dapat ditimbulkan bisa bervariasi seperti keseleo, kram, lecet, memar, 

perdarahan, patah tulang, dan dislokasi. Cedera ini bisa diderita hampir seluruh 

tubuh karena efek benturan. Jika dibandingkan dengan materi bulutangkis, 

cedera yang sering timbul hanya sebatas cedera lutut, bahu, dan paha. 

Selain itu, cedera dalam olahraga juga dapat disebabkan oleh 

kurangnya pemanasan sebelum melakukan aktivitas pembelajaran. Sehingga 

dapat menimbulkan strain atau gangguan lainya pada otot. Tentu saja hal ini 

dapat mengganggu berjalanya aktivitas pembelajaran. Oleh karena itu, 

diperlukan pencegahan serta pengangan yang tepat dari guru Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) disekolah tersebut. Pencegahan 

cedera dapat dilakukan oleh guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

(PJOK) baik sebelum melakukan pembelajaran, saat pembelajaran maupun 

setelah pembelajaran. Namun seringkali seorang guru Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan (PJOK) melalaikan hal itu karena dirasa memakan 
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waktu maupun karena kurangnya pengetahuan dari guru tersebut. Jika cedera 

sudah terjadi pada anak maka guru harus segera melakukan tindakan 

pertolongan pertama pada siswa yang mengalami cedera tersebut sesuai dengan 

aturan penanganan yang sudah ada. Namun dibeberapa sekolah terdapat kasus 

dimana sekolah tersebut sangat minim obat-obatan sebagai alat untuk 

pertolongan pertama ketika terjadi cedera.  

Peneliti telah melakukan survei dan juga wawancara di sebuah 

Sekolah Menengah Atas di Kota Sungai Penuh dengan guru mata pelajaran 

PJOK yang bersangkutan dan menemukan bahwa di sekolah tersebut hanya 

memiliki obat merah, perban dan balsem di dalam kotak Pertolongan Pertama 

Pada Kecelakaan (PPPK). Selain itu, penanganan yang dilakukan oleh guru 

terkadang juga menyalahi prosedur penanganan cedera. Sebagai Contoh saat 

seorang siswa mengalami strain yang harusnya ditangani menggunakan es 

tetapi justru diberikan balsem dengan cara diurut/dipijat yang justru akan 

membuat perdarahan di dalam jaringan semakin membesar. Hal ini disebabkan 

karena kurangnya pengetahuan dari seorang guru tentang tata laksana 

pencegahan dan penanganan cedera. Seorang guru Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan (PJOK) harus mempunyai pengetahuan tentang 

prosedur tata laksana penanganan cedera agar jika terjadi cedera pada peserta 

didiknya seorang guru bisa memberikan pertolongan yang cepat dan tepat agar 

terhindar dari resiko yang lebih parah lagi.  

Selain itu, seorang guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

(PJOK) harus memahami cedera apa saja yang sering terjadi saat pembelajaran 
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dan faktor yang mempengaruhi terjadinya cedera agar bisa melakukan tindakan 

antisipasi dan mengurangi kasus cedera pada saat jam pelajaran PJOK. Oleh 

karena itu, berdasarkan permasalahan tersebut peneliti memiliki pemikiran 

untuk melakukan penilitian yang berjudul “Studi Tingkat Pengetahuan Tentang 

Pertolongan Pertama Pada Cedera Olahraga Pada Guru Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan  (PJOK) di Sekolah Menengah Atas dan Sekolah 

Menengah Kejuruan  Kota Sungai Penuh”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, 

maka masalah yang terindentifikasi dalam penelitian kali ini adalah:  

1. Terdapat cedera Olahraga saat melakukan pembelajaran PJOK 

2. Penangangan cedera olahraga belum memenuhi standar 

3. Tidak tersedianya obat-obatan diruang kesehatan 

4. Belum adanya sosialisasi pertolongan pertama pada olahraga kepada guru 

PJOK 

5. Lapangan yang tidak layak digunakan untuk proses pembelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

6. Peralatan P3K yang tidak lengkap 

7. Penanganan cedera yang terjadi di sekolah sering kali tidak dilaksanakan 

sesuai dengan prosedur yang ada 

8. Seringkali guru tidak memahami cedera yang terjadi pada muridnya 

9. Belum diketahui jenis cedera yang sering terjadi di SMA dan SMK Se-Kota 

Sungai Penuh 
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10. Cedera yang terjadi di SMA dan SMK Se-Kota Sungai Penuh sering 

diakibatkan oleh faktor internal dan faktor eksternal. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dijabarkan di atas, maka masalah ini dibatasi pada: “Studi Tingkat Pengetahuan 

Tentang Pertolongan Pertama Pada Cedera Olahraga Pada Guru Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di Sekolah Menengah Atas dan 

Sekolah Menengah Kejuruan  Kota Sungai Penuh”. 

D. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah untuk penelitian ini adalah :”Bagaimanakah 

Tingkat Pengetahuan Tentang Pertolongan Pertama Pada Cedera Olahraga 

Pada Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di Sekolah 

Menengah Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan  Kota Sungai Penuh?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi serta pembatasan masalah 

yang telah penulis jabarkan sebelumnya, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui: “Gambaran Tingkat Pengetahuan Tentang 

Pertolongan Pertama Padacedera Olahraga Pada Guru Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di Sekolah Menengah Atas dan Sekolah 

Menengah Kejuruan  Kota Sungai Penuh?”. 
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F. Kegunaan Hasil Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai sumbangan pikiran dalam khasanah intelektual bagi mahasiswa 

Program Studi Ilmu Keolahragaan Jurusan Kesehatan Rekreasi  Fakultas 

Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.  

b. Hasil temuan ini selanjutnya dapat menjadi dasar untuk penelitian lanjutan.  

c. Untuk memperkaya pengetahuan dan pemahaman konsep serta teori 

tentang Pengetahuan Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di 

SMA dan SMK Se-Kota Sungai Penuh Terhadap Pertolongan Pertama 

Cidera Olahraga. 

2. Manfaat Praktis 

a. Guru, sebagai bahan masukan untuk melaksanakan tugas secara efektif dan 

efisien dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik yang setinggi-

tingginya. 

b. Penulis, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sains 

pada Jurusan Kesehatan Rekreasi, Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas 

Negeri Padang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 

pada BAB IV sebelumnya, maka adapun kesimpulan dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan secara garis besar, Tingkat Pengetahuan Tentang Pertolongan 

Pertama Pada Cedera Olahraga Pada Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan  (PJOK) di Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Menengah 

Kejuruan  Kota Sungai Penuh sebesar 65,63% pada interprestasi “Baik” 

(Ridwan, 2003: 15) atau dengan total jawaban yang benar sebanyak 966 dari 

46 butir item pertanyaan yang diberikan pada sampel yang berjumlah 32 orang.  

Untuk lebih jelasnya hasil yang didapatkan pada masing-masing 

indikator yang diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Pada indikator penyebab cedera olahraga, tingkat pengetahuan guru 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) pada interprestasi 

“Baik”.  

2. Pada indikator jenis-jenis cedera olahraga, tingkat pengetahuan guru 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) pada interprestasi 

“Baik”.  

3. Pada indikator tindakan pencegahan cedera olahraga, tingkat pengetahuan 

guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) pada 

interprestasi “Baik”.  
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4. Pada indikator pertolongan pertama cedera olahraga, tingkat pengetahuan 

guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) pada 

interprestasi “Cukup”. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dijabarkan 

pada point sebelumnya, maka adapun saran-saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Guru selaku tenaga kependidikan seharusnya lebih peka terhadap faktor-

faktor yang dapat menyebabkan cedera olahraga pada siswanya, sehingga 

cedera olahraga dapat dikurangi. 

2. Guru selaku tenaga kependidikan juga harus mengetahui jenis-jenis cedera 

olahraga yang dialami oleh siswanya ketika mengikuti pembelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) sehingga dapat 

menindak lanjuti atau menangani cedera sesuai dengan prosedur yang abik 

dan benar agar cedera yang diderita tidak semakin parah. 

3. Kepala Sekolah, sebaiknya lebih giat lagi dalam hal menyokong serta 

memfasilitasi guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) 

agar semakin luas lagi pengetahuanya mengenai cedera olahraga. 

4. Dinas Pendidikan, sebaiknya menyelenggarakan seminar-seminar 

mengenai cedera olahraga dengan mendatangkan pembicara yang handal. 
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